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ABSTRAK

Peneranpan jalon wmum merapakan syath bagian perlenghapan jolon
Vo sanpeat peating dolom menunjang kelapcaran aktifias pemakoian jalan di
mtferm hari. Peneranean jolan berpanimer fepoada et dan Eondis? dord falon
tersebut.  Dalom  perancangan  penerangar  jolan diperfitungkon tingke
percakavaall varg lepal, efekiifitas dan efisienst dari peralatan dan sistem
instalasi pererangan serta jofd fegangan vang ferfodt pada saluran.

Perancangan percahavaan ini difafukan dengan menggunakan melode
frimen 1tk endapaikan pencatayvaen rate-rata pada areaq jalan. Tnstalass
penerangan folar Bandara Iiternasional Minangkabou ini difakukan pada folan
keles arteri vang membutubkan intensitas penerangan 30 e dengan panjang 29
fon venngr ferdied davi dua jeniy tipikal jolan, vaitu folan dengan fipikal sati lojne
dlar dier lajur vong dipisabkan olel median jolan.

Peraneanpan dilakukan dengan membagi instalay) peneranzan datam 72
fitik lompu vans terbagi pada F sekst, Pembagian ind bertufean ik mergurang
hesariava resistanst vang terfadi dengon pemakaian kabel. Pada penelitian ini di
divmmeakan lompre SON 2500 W, luminer SRP 822, kabe! wanal NYFURY 4 25
e kabel NYFGBY 4 x 16 mow, bubel NYFGBY 4 5 10 mor®, kabel pilin wdara
NEIY 4 5 25 mnt, kabel NF2X 4 % 6 mor dun kabel instalosi NYM 2 x 2.5 mor
Detri pengzunaan komponen fersehur mengakibatban terjoding jatwh iegangan
yerer keedl pade ik fampu ferjauh, bevkivar amara 2,28 1 sampai 3.6 1

Kerer Kot & Fluks coliaye, ntensites caboy, etensifas penerangan, PAL TIPS SON,

NYFGHY, N2FX, NYM



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan kabupaten dan kota di Indonesia
menuntut  adanya perbaikan sarana dan  prasamana umem yang  digunakan
masyarakal, agar aktifitas dan kepiatan dapat berlangsung dengan baik. Satu
bentuk  dari  perkembangan  wilayah adalab  terjadinya perkembangan
pembangunan dacrah, Perkembangan daerah tersebut dikuti dengan perluasan dan
perbaikan jalan penghubung antar daerah,

Perluasan dan  perbaikan jalan uwmum membutubhkan  pertambahan
perlengkapan jalan seiring dengan kepadatan aktivitas pemakaian jalan, Salah sato
perlengkapan jalan vang sangat dibutuhkan adalah Penerangan Jalan Umum
(PIL. Kendisinya, penerangan jalan wmum sebagian besar daersh banvak yang
lidak sesuai dengan kebutuhan pencrangan pada kelas jalan tersebul, selan itu
juga karena adanya penpgunasan peralatan yang kurang efektif dan kurang effisien
dalam suatu pembangunan PIL.

Peperanpan jalan yang balk memegang peranan yang penling, lerulama
pada kondisi malam hari, Penerangan jalan ini berguna untuk menciptakan kondisi
jalan yang terang apar memudahkan para pengpuna jalan, baik bagl pengendars
kendaraan ataupun bagi pejalan kaki. Selain itu denpan adanya sistem penerangan
vang baik di jalanan akan dapat meningkatkan keselamatan, ketertiban, keamanan
Jan kelancaran lalu lintas serta mengurangi terjadinya kecelakaan dan tindak
kejahatan di malam hari. Penempatan yang baik juga akan memberikan kesan

keindahan pada kota stau daerah tersebut.
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1.2. Rurmusan Permasalahan

Secarm pars besar, rumusan permasalahan dalam penelittan ini adalah

sebagai berikut:

1.

L.

L

Perhitungan perancangan teknis pencahavean pada jalan masuk Bandara
Internasional Minangkabau.

Penentuan sistem kelistrikan dan penempatan nuk penerangan jalan.
Menghitung  besarnya  kebulvhan  daya listmk  dari sistem  mstalasi
penerangan lersehut,

Penentuan jenis material dan volumenys vang akan digunakan puda sistem

instalas] penerangan vang dirancang.

1.3, Tujuan Penelitian

1.

P2

Merancang suatu sistern penerangan jalan umum yang sesual dengan
kebutuhan peperangan  pada  jalan  masuk  Bandara  Internasional
Minanghkaba.

Menentukan besarnya kebutuhan daya lisirik untuk penerangan jalan pada
kelas fjalan terscbul.

Menentzkan  jenis  dan volume material  yang  digunakan  dalam

[erancangan,

[.4. Manfaat Penelitian

Memberikan penerangan yang sesuai denpan kebutuban pada kondisi dan
kelas jalan yang digunakan.

Penerangun vang sesuai akan dapet memaksimalkan energi listnk yang
digunakan sehingea dapal menekan pemakaian energi lisirik dan menekan

hiava dari pemakaian energi listrik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

| 5.1, Simpulan
1. Perancangan pencrangan  jalan Bandara  Ieternasional  Minangkabau

dilakvukan  dengan mengpunakan  lampu HPS 50N 250 W yang
menghasilkan fluks cabaya 27.000 lumen dengan luminee SR 822 denpan
dava 276 W vanp telah mencukupt kebotuban intensitas pencrangan rata-
rata pada jalan tersebal

2. Pads penelitian ini dilakukan perancangan penerangan jalan BIM denpan
mengeunakan 72 otk lampa vang terbagl dalam 4 sekst, terdicl dari 6 titik
lampu dengan tiang lengan canda vang dibagd dalam 3 seks dan 12 ik
lampu dengan tiang lengan tngeal pada 1 seksi. Besarmyva volume material
vang dibutuhkan dalam perancangan instalasi penerangan pada penelitian in
dapat dilihat pada lampiran &

3, Besarnya dava total darl selureh seksi pada perancangan ini adalah 36,432

Watt, dengan pembagian pada sekst 1, 2 dan 3 masing-masing 11040 W
dan seksi 4 sebesar 3.312 W,
5.2. Saran
Untuk pepelitian mengenal penerangan jalan wmum selanjutnya dapat
dilakukan dengan menggunakan pembagian sckst vang berbeda, memasukkim
perhitungzan anggaran ke dalam penelitian dan melakukan perancangan instalasi
separa menyelureh dengan perancangan sipil mengenai konstruksi pembangunan

fisik.
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